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ABSTRAK

Woulan Eldasari (18104030047). Implementasi Metode Talagqi Dalam Menghafal
Al-Qur“an Di Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2022.

Penelitan ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui bagaimana implementasi
metode talaggi dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tahfiz Anak Al
Munawwir Komplek Q Krapyak, Yogyakarta. (2) Untuk mengetahui apa saja faktor
penghambat dan pendukung implementasi metode ralaggi dalam menghafal Al-
Qur’an di Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak,
Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian
kualitatif. Subyek penelitian ini Ketua Madrasah, Sekretaris Madrasah, dan 4
pembimbing ngaji. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode talagqi
dalam menghafal al-Qur'an di Madrasah 7ahAfiz Putri Anak Al Munawwir
Komplek Q dilakukan dengan 3 tahap yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan
penutupan. Pembukaan dilakukan oleh pembimbing dengan mempersiapkan Al-
Qur’an dan bolpoin kemudian mengabsen santri yang sudah antri. Kegiatan inti
dilakukan dengan santri yang antri pertama langsung setoran hafalan kepada
pembimbing, selanjutnya jika sudah selesai maka pembimbing akan membacakan
ayat yang akan dihafalkan selanjutnya santri mengikuti bacaan pembimbing tadi,
terakhir santri membaca yanbu‘a sesuai dengan jilid pencapaian santri. Terakhir
kegiatan penutupan santri yang sudah selesai setoran, diminta untuk mengulang
bacaan ayat yang sudah dizalagqgi pembimbing tadi sampai kurang lebih 7 kali dan
jika sudah selesai maka membaca do’a penutup al-Qur’an. Adapun faktor
penghambat yang ada di Madrasah 7ahAfiz Putri Anak adalah waktu, mood anak
yang naik turun, dan fokus anak. Faktor pendukungnya adalah tenaga pendidik yang
professional sesuai dengan bidangnya, sarana prasarana yang memadai, lingkungan
yang mendukung, semangat anak yang tinggi, jadwal kegiatan yang mendukung,
usia anak yang bisa dibilang masih masa keemasan, dan dukungan orang tua.

Kata Kunci: Metode Talagqi, Menghafal Al-Qur’an, Anak Usia Dini
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir
ini berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab
Nama Huruf Latin Nama
\ Tidak Tidak
Alif dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
& es (dengan titik
sa § diatas)

XVi




Jim J Je
ha (dengan titik
h}a h} dibawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
zet (dengan titik
Zal Z diatas)
Ra R Er
Zai )/ Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik

ua
sad dibawah)
Ua de (dengan tiitk
dad dibawah)
L te (dengan titik
fa dibawah)
L zet (dengan titik
z7a dibawah)
¢ Koma terbalik
_ain diatas
d
Gain Ge
Fa Ef
P
Qaf Ki
4
Kaf Ka
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dJ
Lam L El

(‘h
Mim M Em

o
Nun N En

3
Wau W We

a
Ha H Ha

Hamzah Apostrof

&

Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

XiX



Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah
, dammah U U

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
Fathah dan ya Ai adani
Fathah dan wau Au adanu
3.
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
dan Huruf Tanda
Fathah dan alif A a dan garis
Gevre o )
. atau ya diatas
Kasrah dan ya I I dan garis
S... .
i diatas
dammah dan U u dan garis
s wau diatas




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup\
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah. Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translierasinya
adalah /h/
Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: ﬁ%?w ¢ — gurfah al- akli / gurfatul akli

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi tanda syaddah
ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh: 13 - habbaza
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yag sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: a3 — an-namlu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya.

Contoh: &l — al-malaku
Baik diikuti syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, hal itu hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata maka tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: &23 - adraka
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan
dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: &z 5 45011456 - fa aufi al kailawa al-mizana

- fa auful-kailawal- mizana
9. Huruf Kapital

Penggunaan kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis degan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:
U3 Y1234 G5 - Wama Muhammadun illa rasil
Salall 25 & S - Al-hamdulillahi rabbil ‘alamina
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, jika penulisan tersebut disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, mak huruf kapital tidak
dipergunakan.
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Contoh:

gle (&5 - Wallghu bikulli syai'in ‘alimun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur”an merupakan salah satu kitab suci Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur“an dijadikan sebagai petunjuk dan
pedoman hidup bagi umat islam, agar menjadi manusia yang selamat dunia dan
akhirat. Selain itu, Al-Qur'an diturunkan Allah kepada umat islam untuk
dibaca, diamalkan dan juga untuk dihafalkan.? Mempelajari Al-Qur an

hukumnya fardu ‘ain bagi setiap umat islam.

Mengenalkan Al-Qur’an pada anak usia dini penting dilakukan oleh
orang tua atau pendidik, selain itu sebagai warga negara Indonesia yang
beragama islam sudah sepantasnya kita mempelajari dan memahami Al-
Quran, banyak sekali lembaga pendidikan formal maupun nonformal yang
menyajikan materi tentang pendidikan Al-Qur“an. Namun, mayoritas program
pembelajaran Al-Qur“an banyak ditawarkan pada lembaga non-formal seperti
contoh pesantren, madrasah, dan taman pendidikan Al-Qur”an.

Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an menjadi salah satu kewajiban bagi
umat islam terutama surat al-Fatihah, karena surat tersebut menjadi bacaan
wajib dalam sholat.® Untuk itu perlu memperkenalkan ayat-ayat Al-Qur an
kepada anak sejak dini, agar dapat menciptakan generasi yang bertaqwa dan
beriman. Menghafal ayat-ayat Al-Qur“an kaitannya sangat erat dengan
memori otak seseorang. Anak usia dini yang notabene masih belum fasih
dalam hal membaca dan bahkan menghafal perlu adanya metode yang
dijadikan sebagai alat perantara dalam proses pengenalan Al-Qur’an pada

anak usia dini. Metode yang dibutuhkan dalam pengenalan

2 Mundiri Akmal, ‘Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Di Rumah Qur’an Stifin Pation Probolinggo’, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 5 (2017), 8-9.

3Cucu Susianti, ‘Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Al-Qur’an Anak Usia Dini’, Tunas Siliwangi Halaman, 2.1 (2016), 1-19.



Al-Qur“an adalah metode yang tepat dan sesuai dengan lingkungan sekitar
sehingga dapat meembantu proses menghafal anak, karena pada dasarnya
anak usia dini memang masih pada tahap belajar, sehingga memang perlu

memperhatikan metode menghafal untuk anak.*

Permasalahan anak usia dini dalam mengahafal Al-Qur”an adalah ada
pada bacaan anak, dimana bacaan anak yang masih kurang tepat, contohnya
seperti pembacaan makhorijul huruf, panjang pendeknya bacaan, dan
tajwidnya belum tepat. Ayat Al-Qur”an sendiri dituliskan dalam bahasa arab,
sehingga hal ini menjadi sesuatu yang asing bagi anak-anak. Permasalahan
tersebut memang wajar terjadi pada anak usia dini, karena disini kita melihat
usia anak yang memang masih dalam proses tahap awal belajar Al-Qur’an.®
Bacaan Al-Qur an anak yang kurang tepat ini, dapat berdampak pada proses
menghafal anak. Sehingga proses belajar menghafal Al-Qur’an pada anak
diperlukan adanya metode sebagai perantara dalam menyampaikan

bagaimana bacaan ayat Al-Qur an yang tepat dan benar kepada anak.

Para ulama sepakat untuk menghafalkan Al-Qur'an sebagai dasar
utama dalam mempelajari ilmu yang lain. Allah telah menjamin bahwa
menghafal Al-Qur”an itu mudah, hal ini dijelaskan dalam firman-Nya, yang

berbunyi:
(1Y) 53 Ge ded 83 Gl g il

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur an untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”. (Q.S Al-
Qamar [54]: 17)°

Orang yang menghafal Al-Qur’an akan mendapatkan ketenangan hati
dan kemuliaan dihadapan Allah SWT. Dia juga akan mendapatkan derajat

yang tinggi di surga, Al-Qur“an diwariskan melalui hafalan dari para sahabat

4Uswatun Khasanah, ‘Implementasi Metode Talaqqi Pada Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Di Smp Istigomah Sambas Purbalingga’, 2020.

> Wika, ‘Problematika Dalam Menghafal Al-Qur’an Bagi Anak-Anak Di Rumah Tahfidz
Taman Pendidikan Daarul ‘Ilmi Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu’, Skripsi.,
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019.

6 C Abdulwaly, Jadilah Hafiz (DIVA PRESS, 2018).



nabi dan para ulama dahulu. Untuk itu sebagai generasi muda perlu menjaga

kelestarian Al-Qur”an dengan mempelajari dan menghafalkannya.

Metode menjadi salah satu jalan yang dipilih oleh pendidik atau
pembimbing dalam menyampaikan materi kepada anak didiknya. Pendidik
juga harus memilih metode yang sesuai dan tepat. Dalam pemilihan metode
ini menjadi hal yang sangat penting agar tercipta hasil yang sesuai dengan
harapan. Tanpa adanya metode proses pembelajaran tidak akan berjalan

dengan lancar dan tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran.’

Nasir A. Baki mengemukakan dalam bukunya dengan judul Metode
Pembelajaran Agama Islam, disebutkan bahwasanya Allah SWT telah
memberikan strategi-strategi tentang seorang pendidik dalam mengajarkan
agama islam. Berikut firman Allah SWT yang menjelaskan tentang strategi

pembelajaran agama islam dalam Q.S. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:
40 sl 5HA) Al sall 5 Aaally S5 i ) £
5a5 b e Jla g gle 3b Gl () Gral oa il
(1Y2) Chfeall gle

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. "

Salah satu penjelasan ayat diatas adalah dahulu Nabi Muhammad juga
menggunakan strategi/metode ketika menyampaikan ajaran-ajaran tentang
agama islam kepada umat manusia. Dalam proses menghafal Al-Qur an juga

perlu menggunakan metode yang dapat mempermudah proses menghafal.

"Nana Nurzulakha, ‘Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi Untuk Membentuk
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Falah
Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa’, Skripsi, 2019, him 1-118.

8 Jabal, al-Qur’an QS An-Nahl/16:125



Adapun metode menghafal Al-Qur’an dibagi menjadi beberapa macam,
yaitu: metode talgin, metode talagqi, dan metode muroja’ah.® Dari beberapa
macam metode menghafal tersebut, metode yang tepat dan sesuai untuk anak
usia dini adalah metode talagqgi. Jika melihat dari bacaan anak yang masih
kurang tepat, metode talaggi menjadi salah satu pilihan pendidik atau
pembimbing dalam proses menghafal ayat-ayat Al-Qur’an pada anak usia
dini. Metode ini dipilih karena proses implementasinya sangat efektif
diterapkan dalam penyampaian materi oleh pendidik.®

Salah satu lembaga pendidikan non-formal di Kota Yogyakarta
tepatnya di Madrasah 7ahfizPutri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak,
menerapkan metode talagqgr sebagai alat untuk membantu santrinya dalam
menghafal Al-Qur’an. Metode ini diyakini tepat untuk santri-santri di
Madrasah Tahfiz Putri Anak terutama pada santri yang masih usia dini.
Sistem yang dilakukan pada lembaga ini adalah dengan membagi anak
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok terdapat satu pembimbing.
Pada setiap kelompok terdiri dari 5-6 anak. Metode falagqi ini dilakukan
dengan cara pembimbing atau guru membacakan ayat Al-Qur’an dengan
posisi duduk berhadap-hadapan dengan anak, kemudian anak didik mengikuti
setelahnya. Proses ini dilakukan satu persatu kepada anak didik, tidak

dilakukan secara berkelompok atau klasikal.!

Metode ralaggi memanfaatkan penglihatan dan pendengaran seseorang,
sehingga ketika pembelajaran dengan metode ini berlangsung, pembimbing
dapat melafadzkan setiap ayat Al-Qur an dengan fasih dan benar, anak didik
mendengarkan bacaan pembimbing dan melihat gerakan bibir pembimbing
saat melafadzkan ayat Al-Qur'an yang kemudian mereka ikuti. Dengan

menggunakan metode ini pembimbing juga bisa langsung membenarkan

® M. Ilyas, ‘Metode Muraja’ah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an’, AL-LIQO: Jurnal
Pendidikan Islam, 5.01 (2020), him 1-24.

0 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Jurnal Tunas Siliwangi. Vol. 2 No. 1 (2016), him 2.

1 ITmam Mashud, ‘Melalui Metode Talaqqi Pada Siswa Kelas Vib Sekolah Dasar Islam
Yakmi Tahun 2018, Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian Dan Pendidikan Dan Pembelajaran,
3.2 (2019), him 58.



kesalahan bacaan hafalan anak, terutama pada makhrojul hurufnya.
Pentingnya membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, agar mendapat
barokah dari kemuliaan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Dari penjabaran latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Metode 7a/aggi Dalam Menghafal A/-Qur an Di Madrasah
Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak, Yogyakarta .

B. Rumusan Masalah

2.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana implementasi metode ta/aggri dalam menghafal Al-Qur an di
Madrasah 7ahfiz Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak, Yogyakarta?
Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi metode talagqgi
dalam menghafal Al-Qur an di Madrasah TahAfizPutri Anak Al Munawwir
Komplek Q Krapyak, Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi metode zalaggi dalam menghafal Al-
Qur’an di Madrasah Tahfiz Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak,
Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi
metode talaggi dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah TahAfiz Putri
Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak, Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini

adalah, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Harapan peneliti setelah diadakannya penelitian ini adalah supaya
dapat menambah pengetahuan dan referensi tentang metode talagqri
dalam menghafal Al-Qur’an untuk anak usia dini, selain itu juga untuk
dijadikan sebagai acuan dan referensi pada penelitian yang sama dimasa

mendatang.



2.

Manfaat Praktis

a)

b)

Manfaat Bagi Peneliti

Manfaatnya untuk peneliti adalah dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan
metode pembelajaran khususnya mengenai tentang implemtasi
metode talagqgi dalam proses menghafal Al-Qur’an pada anak usia
dini.
Manfaat Bagi Lembaga

Manfaat untuk lembaga dengan adanya penelitian ini adalah
agar dapat menjadi referensi tambahan tentang metode menghafal
yang tepat dan sesuai untuk anak usia dini khususnya santri di
Madrasah 7ahAfiz Putri Anak yang usianya 5-6 tahun.
Manfaat Bagi Masyarakat Luas

Manfaat bagi masyarakat luas atas penelitian ini adalah untuk
dijadikan sebagai informasi mengenai tentang implementasi metode
talagqgi dalam proses menghafal Al-Qur an pada anak usia dini dan

dapat mencetak generasi penghafal Al-Qur’an dari anak usia dini.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan implementasi metode tal/agqgi dalam

menghafal anak ini sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti

terdahulu yaitu variabel implementasi metode menghafal Al-Qur an dan

variabel menghafal Al-Qur"an anak usia dini, untuk menghindari persamaan

atau pengulangan dalam sebuah penelitian, maka penulis melakukan kajian

pustaka yang relevan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Anisa Ida Khusniyah dengan judul “Menghafal
Al-Qur’an Dengan Metode Muraja’ah (Studi Kasus Di Rumah 7Tahfiz Al-
Ikhlas Karangrejo Tulungagung)”. Penelitian Anisa Ida Khusniyah
memaparkan tentang penerapan metode muraja’ah dalam menghafal Al-

Qur’an studi kasus di Rumah 7ahfiz Al-Ikhlas Karangrejo Tulungagung.



Proses penerapan metode muraja’ah ini adalah dengan menggunakan

sistem One Day One Ayah (1 hari 1 ayat) dan dibaca secara tartil.!

Perbedaan skripsi Anisa lda Khusniyah dengan peneliti adalah
metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur an, dimana pada
penelitian yang dilakukan peneliti dalam proses menghafal Al-Qur an di
Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q menggunakan
metode talagqi, dengan sistem setoran hafalan dilakukan secara face to
face oleh pembimbing dan anak didik dan setoran dilakukan sehari 2 kali.
Sedangkan pada skripsi Anisa Ida Khusniyah dalam proses menghafal Al-
Quran di Rumah Tahfidz Al-lkhlash menggunakan metode muraja’ah,
dengan sistem one day one ayah (1 hari 1 ayat) dan dibaca secara tartil.
Relevansi kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tentang
metode yang digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an dan sama-

sama menggunakan metode pendekatan kualitatif.

2. Jurnal Pendidikan yang ditulis oleh Nurkhaeriyah dengan judul “Metode
Menghafal Al-Qur an Pada Anak Usia Dini Di Rumah Tahfiz At-Tagwa
Kota Cirebon”. Penelitian Nurkhaeriyah ini memaparkan bahwa metode
menghafal Al-Qur“an yang digunakan di Rumah Tahfiz Quran At-Taqwa
adalah metode Yababa. Metode ini dilakukan dengan beberapa tahap
dalam setiap pertemuan, yaitu musyafahah (face to face), takrir,
muroja’ah, mudarosah menggunakan media bermain, menggunakan

media audio visual dan tes.®

Perbedaan penelitian Nurkhaeriyah dengan peneliti adalah metode
menghafal yang digunakan dan tempat penelitian, peneliti melakukan
penelitian tentang implementasi metode falaggi dalam menghafal Al-
Qur'an di Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q
Krapyak, Yogyakarta. Sedangkan pada jurnal yang ditulis oleh

Nurkhaeriyah ini Menggunakan metode Yababa sebagai metode

12 Khusniyah, Anisa Ida. Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Muraja’ah (Studi Kasus
Di Rumah 7ahfiz Al-Ikhlas Karangrejo Tulungagung), 2014. Skripsi.

13 Nurkhaeriyah, Metode Menghafal Al-Qur”an Pada Anak Usia Dini Di Rumah Tahfiz At-
Tagwa Kota Cirebon, Jurnal Pendidikan, 2019. Vol 7, No 1.



menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Rumah Tahfiz At-Tagwa
Kota Cirebon. Adapun relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama meneliti tentang metode menghafal Al-Qur’an untuk

anak usia dini dan sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif.

3. Jurnal Studi llmu-limu Al-Qur'an dan Hadis yang ditulis oleh Aida
Hidayah S.Th.l, M.Hum dengan judul “Metode Tahfiz Al-Qur’an Untuk
Anak Usia Dini (Kajian Atas Buku Rahasia Sukses 3 Hafiz Qur an Cilik
Mengguncang Dunia)”. Dalam penelitian tersebut memaparkan bahwa ada
beberapa metode dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu metode talqin,
mendengarkan rekaman bacaan Al-Qur an, baik dari CD murottal gari’
terkenal, suara guru maupun suaranya sendiri, metode gerakan, dan

metode isyarat.'*

Perbedaan penelitian Aida Hidayah S.Th.I, M.Hum dengan peneliti
adalah metode menghafal yang digunakan, peneliti melakukan penelitian
tentang implementasi metode talaggi dalam menghafal Al-Qur an di
Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak,
Yogyakarta. Sedangkan penelitian Aida Hidayah S.Th.l, M.Hum adalah
Metode Tahfiz Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini, adapun metode yang
digunakan yaitu metode talgin, mendengarkan rekaman bacaan Al-Qur”an,
baik dari CD murottal gari’ terkenal, suara guru maupun suaranya sendiri,
metode gerakan, dan metode isyarat. Relevansi kedua penelitian tersebut
adalah sama-sama melakukan penelitian tentang metode menghafal Al-

Qur’an.

4. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia yang ditulis oleh Tendri
Herma, dkk dengan judul “Analisis Penerapan Metode Tabarak Dalam
Menghafal Al-Qur'an Juz 30 Di Sekolah Tahfiz Al-Husna Balita Dan
Anak Makassar”. Dalam penelitian tersebut memaparkan bahwa dalam

menghafal Al-Qur'an di Sekolah Tahfiz Al-Husha Balita Dan Anak

14 Hidayah, Aida. Metode Tahfiz Al-Qur"an Untuk Anak Usia Dini (Kajian Atas Buku
Rahasia Sukses 3 Hafiz Qur an Cilik Mengguncang Dunia), Jurnal Studi lImu-limu Al-Qur”an dan
Hadis, 2017. Vol. 18, No. 1.



Makassar menggunakan metode Tabarak. Metode Tabarak ini memiliki
buku panduan khusus yang disusun oleh Kamil el-Laboody. Metode ini
dilakukan dengan cara mentalginkan bacaan Al-Quran dan muraja’ah

hafalan dengan menggunakan murattal melalui media elektronik.®

Perbedaan penelitian Tendri Herma, dkk dengan peneliti adalah
metode menghafal Al-Quran yang digunakan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti metode yang digunakan dalam proses menghafal
Al-Qur'an di Madrasah Tahfiz Putri Anak Al Munawwir Komplek Q
Krapyak menggunakan metode ta/agqi. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Tendri Herma, dkk, dalam proses menghafal Al-Qur”an di
Sekolah Tahfiz Al-Husna Balita Dan Anak Makassar, menggunakan
metode tabarak. Relevansi kedua penelitian tersebut adalah sama-sama
membahas tentang metode dalam menghafal Al-Qur“an dan menggunakan
metode pendekatan kualitatif.

5. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Fithriani Gade dengan judul “Implementasi
Metode Takrar Dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an”. Hasil
penelitian Fithriani Gade ini memaparkan bahwa implementasi metode
takrar dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang bertujuan untuk
memelihara hafalan Al-Qur an dan mempermudah dalam menghafal Al-

Qur’an.'®

Perbedaan penelitian Fithriani Gade dengan peneliti adalah peneliti
melakukan penelitian tentang implementasi metode talaggi dalam
menghafal Al-Qur'an di Madrasah T7ahfiz Putri Anak Al Munawwir
Komplek Q Krapyak, Yogyakarta. Sedangkan penelitian Fithriani Gade
tentang implementasi metode takrar dalam pembelajaran menghafal Al-

Qur an. Relevansi kedua penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti

15 Herma, Tendri, dkk. Analisis Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur an
Juz 30 Di Sekolah Tahfiz Al-Husna Balita Dan Anak Makassar. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Indonesia, 2020. Vol . 3, No. 1.

16 Gade, Fithriani. Implementasi Metode Takrar Dalam Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an, Jurnal limiah, 2014. Vol. 14, No. 2.
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tentang implementasi metode menghafal Al-Qur'an dan keduanya
menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Berdasarkan dari beberapa kajian pustaka diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan peneliti ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Meskipun memiliki
kesamaan pada tema yaitu sama-sama membahas tentang metode yang
digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an, akan tetapi dalam segi subyek
dan obyek penelitian ini berbeda. Pada kelima hasil penelitian diatas belum
melakukan penelitian mengenai implementasi metode ta/aqqgi dalam proses
menghafal Al-Qur’an di Madrasah 7ahfizPutri Anak Al Munawwir Komplek
Q Krapyak, Yogyakarta. Selain itu pada penelitian terdahulu belum ada yang
menemukan faktor penghambat implementasi metode talaqqi seperti yang
peneliti temukan di Madrasah TahAfiz Putri Anak, yaitu jadwal kegiatan anak
yang padat, mood anak yang naik turun, dan fokus anak yang masih sering

terganggu.

F. Kajian Teori
1. Implementasi Metode Talagqi
a) Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi
diartikan sebagai penerapan.” Menurut beberapa para ahli yakni,
menurut Usman mengemukakan bahwa implementasi adalah suatu
aktivitas atau kegiatan yang terencana guna mencapai tujuan kegiatan.
Implementasi tidak dapat berjalan dengan sendiri tanpa adanya obyek
yang memengaruhi. Menurut Setiawan implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif. Sedangkan menurut Harsono implementasi
adalah pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu

program.!8

17 Ernawati Waridah and Suzana, Kamus Bahasa Indonesia (Bandung: Ruang Kata, 2014).
18 Ali Miftakhu Rosad, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen Sekolah’,
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 5.02 (2019), 173
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Puji Meilita menyebutkan implementasi sebagai suatu aktivitas
untuk melakukan kebijakan yang dituangkan dalam suatu lembaga
negara guna mencapai tujuan-tujuan kebijakan yang diharapkan.
Menurut Lester dan Stewart implementasi adalah tahapan dari proses
kebijakan setelah penetapan Undang-Undang.

Dari beberapa penjabaran pengertian implementasi diatas dapat
kita simpulkan bahwa implementasi adalah kegiatan yang dilakukan
dengan terencana dan terstruktur guna mencapai suatu tujuan kegiatan
tersebut.

b) Metode Talagqi

Metode adalah strategi yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran, sebagai alternatif dalam menyampaikan materi
kepada anak didik. Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani
yaitu “methodos” yang artinya cara. Metode menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki makna cara yang tersistem untuk mencapai
suatu tujuan.’® Metode termasuk unsur terpenting kedua setelah tujuan
dalam unsur-unsur pembelajaran.

Kata ralagqi secara etimologi berasal dari bahasa arab &t — (A&
(laga — talagga) yang memiliki makna bertemu.?® Istilah talagqgi
terdapat dalam metode pembelajaran Al-Qur’an. Pembelajaran Al-
Qur'an menggunakan metode talagqgi dilakukan secara langsung,
dimana seorang guru mengajarkan langsung kepada muridnya dari
mulut ke mulut. Menurut Widyasari langkah-langkah metode ta/agqgi
yaitu guru mencontohkan kepada anak didik bagaimana cara membaca
ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan, sementara siswa mendengarkan,

selanjutnya anak didik mengikuti apa yang dicontohkan guru.?

19 1bid, him. 13

20 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997).

2 Salma Nadhifa Asy-Syahida and Ahmad Mujahid Rasyid, ‘Efektivitas Program
Tahfidzul Qur’an Dalam Pengembangan Karakter Qur’ani’, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 4.1
(2019), him 15-22.
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Secara terminologi metode talaggi adalah bentuk metode
pendidikan islam untuk belajar ilmu agama yang dilakukan secara
langsung dengan berhadap-hadapan kepada guru dan anak didik.??

Herry dikutip dari Yosina Maharani menyatakan bahwa metode
talaggi adalah metode paling ideal dalam menghafal Al-Qur an.
sedangkan menurut Makhyauddin metode ralaggi yaitu guru
membacakan, sementara murid mendengarkan kemudian menirukan
sampai hafal.?®

Metode talaggi juga dapat diartikan sebagai metode dalam
mempelajari Al-Qur”an dengan cara seorang guru langsung berhadapan
dengan murid untuk mengetahui kemampuan bacaan dan hafalannya
murid, serta mengoreksi bacaan murid apabila ada kesalahan saat
melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.?*

Metode talagqgi adalah metode yang digunakan Nabi Muhammad
SAW sebagai metode dalam menyampaikan perintah Allah kepada
umatnya, kemudian metode talaggi berkelanjutan diterapkan oleh
sahabat-sahabat Nabi, dan para tabi’in hingga diterapkan oleh para
pendidik sekarang. Metode ralagqi dibedakan menjadi dua bagian yaitu
yang pertama seorang guru mempraktikkan bacaan kepada muridnya
secara tatap muka, murid menyimak dan kemudian mengikutinya. Dan
yang kedua adalah seorang murid menyetorkan bacaan kepada guru dan
kemudian guru membenarkan jika mendapati kesalahan bacaan pada

murid.?®

22 Mariyanto Nur Shamsul1, Iskandar Kato, and Samsuddin La Hanufi, ‘Efektivitas Metode
Talaqqi Pada Halagah Tarbiyah Di Wahdah Islamiyah Sulawesi Tenggara Dan Analisis Metode
Talaqqi Dalam Kitab ‘Uddatu At Talabi Binajmi Manhaj At Talaqqi Wa Al Adab’, Jurnal llmiah
Universitas Muhammadiyah Buton, 7.1 (2021), 99-106.

23 Yosina Maharani, ‘Kelebihan Dan Kelemahan Metode Talaqqi Dalam Program Tahfidz
Al-Qur’an Juz 29 Dan 30 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah’, Pendidikan
Dasar, 5.2 (2018), him 185-92.

24 S A Ibrahim Nur A and I N A, Terbit Bersama Masyarakat (LP2M UIN SGD Bandung,
2021) <https://books.google.co.id/books?id=vUObEAAAQBAJ>.

% Muhammad Athaillah, ‘Penerapan Metode Talaqqi Di Pondok Pesantren Nahdlatussalam
Anjir Serapat Tengah Kabupaten Kapuas’, Skripsi, 2021.



c)

d)

13

Metode Talaggi untuk Media Menghafal Anak

Pada umumnya anak remaja mampu membaca, menulis bacaan
Al-Qur’an dengan baik. Berbeda dengan anak usia dini yang rata-rata
belum mempunyai kemampuan membaca dan menulis dengan
sempurna. Metode talaggi dalam kata sederhana adalah mendikte,
metode talagqgi biasanya digunakan sebagai metode pembelajaran Al-
Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode talaggi biasanya
digunakan untuk anak-anak, karena metode ini memudahkan anak
dalam menerima materi dari guru. Metode ini dilakukan dengan cara
mendikte bacaan Al-Qur’an kepada anak dengan intonasi yang lambat
dan disertai tajwid yang baik dan benar. Dengan begitu anak akan
mudah meniru, melihat, mendengar dengan sangat jelas dan kemudian
mampu menghafal dengan sempurna. Idealnya semakin banyak diulang

bacaan tersebut, maka semakin mudah anak untuk menghafal.?®

Kelebihan dan Kekurangan Metode Talagqi
1) Kelebihan Metode Talagqiantara lain:

e Kemajuan individu lebih terjamin karna setiap santri dapat
menyelesaikan program belajarnya sesuai dengan kemampuan
individu masing-masing.

e Memungkinkan perbedaan kecepatan belajar para santri,
sehingga ada kompetisi sehat antar santri.

e Memungkinkan seorang guru mengawasi dan membimbing
secara maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai
pelajarannya.

e Memiliki ciri penekanan yang sangat kuat pada pemahaman
tekstual atau literal.

e Terbukti sangat efektif sebagai salah satu metode belajar bagi
santri untuk belajar ilmu agama.

2) Kekurangan Metode 7alagqgi antara lain:

2 F Indrawan, Pemuda Dalam Genggaman Al-Quran (Tangerang: Guepedia, 2021)
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e Bila dipandang dari segi waktu dan tenaga mengajar kurang
efektif, karena membutuhkan waktu yang relative lama apalagi
bila santri yang belajar sangat banyak.

e Banyak menuntut kesabaran, kerajinan, ketekunan, keuletan,
dan kedisiplinan pribadi seorang kiyai/ustadz.

e Sistem ralagqgi dalam pengajaran ini merupakan bagian yang
paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan Islam
tradisional.?’

2. Menghafal Al-Qur’an
a) Menghafal Al-Qur’an

Secara bahasa menghafal berasal dari kalimat Hafaza-Yahfazu,
yang memiliki arti menjaga.?® Menghafal adalah salah satu kegiatan
yang berkaitan dengan otak, dimana seseorang menjaga dan
memelihara ilmu yang dipelajari agar selalu ingat terus-menerus. Jalan
terbaik apabila seseorang ingin memahami lebih dalam suatu ilmu
adalah dengan melakukan kegiatan menghafal. Hal ini menjadi acuan
bagi para ulama agar ilmu-ilmunya tidak diragukan, karena terkadang
tanpa dihafal sebuah keilmuan akan diragukan kebenarannya. Para
ulama terdahulu, jika ingin menguasai Al-Qur’an maka mereka akan
menghafalkan ayat Al-Qur an terlebih dahulu. Dan begitupun jika ingin
menguasai ilmu hadist para ulama juga akan menghafalkan hadist-

hadist tersebut.?°

Nabi muhammad SAW mengatakan bahwasanya seseorang yang
membaca ayat Al-Qur’an akan mendapatkan pahala, satu huruf Al-
Qur'an yang dibaca seseorang tersebut dihitung seperti halnya
melakukan 10 kali kebaikan. Sungguh nikmat bukan? Membacanya
saja mendapat banyak pahala apalagi menghafal dan mengamalkannya.
Menghafal Al-Qur’an dihukumi wajib, ayat Al-Qur’an diguanakan

2'M. Hafiz Al-Ayouby, ‘Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini (Studi Di Paud
Dan Tk.Handayani Bandar Lampung)’, 2017, him 8.

28 1bid, him 13.

2T.K.ALA. Gunawan, Menghafal Al-Quran Dengan Otak Kanan (Elex Media
Komputindo, 2018).
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untuk melakukan ibadah rukun islam yang ke-2 yaitu sholat. Sebuah
kemualiaan jika seseorang menghafal Al-Qur’an dengan ikhlas karena

Allah, untuk mencari Ridho dari-Nya.

Akan tetapi ada perbedaan pandangan tentang keutamaan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan mushaf atau tanpa mushaf
yaitu dengan cara menghafalnya. Menurut Imam As-Suyuthi membaca
dengan mushaf atau binazar lebih utama dibandingkan bil ghaib.
Dengan pandangan tersebut, kemudian Imam An-Nawawi memberikan
jalan tengahnya seperti yang dijelaskan dalam kitab beliau yaitu Al-
Adzkar, disana dijelaskan bahwa keutamaan membaca Al-Qur’an
secara langsung dengan mushaf atau secara tidak langsung dengan

hafalan tergantung masing-masing personal seseorang.*

Menghafal Al-Qur’an memang merupakan kegiatan yang sangat
mulia, dimana seseorang berusaha untuk menjaga ayat-ayat suci Al-
Qur’an dalam memori otaknya dan dengan hal tersebut seseorang bisa
lebih dekat dengan Allah SWT. Bagi penghafal Al-Qur’an penting
untuk memiliki hubungan baik kepada Allah, karena akan
mempermudah dalam proses menghafal.

Kesempurnaan Al-Qur an yang ada sekarang masih sama dengan
apa yang diajarkan Nabi Muhamad SAW. hal tersebut terjadi karena
Allah telah menjaga kemurnian Al-Qur’an hingga saat ini. Salah
satunya melalui para penghafal Al-Qur’an.

b) Menghafal Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini

Menghafal Al-Qur’an bukanlah sesuatu hal yang mudah bagi
setiap individu. Namun, jaman sekarang sudah banyak sekali yang
memilih untuk menjadi penghafal Al-Qur"an. Bahkan dikalangan anak-
anak pun juga sudah banyak sekali yang menjadi hafiz-hafizah..
Menghafal Al-Qur’an pada usia dini dini sangat tepat dilakukan, karna

pada dasarnya usia dini adalah usia emas dimana pada masa ini semua

30 Muhamad Igbal Syauqi, Menghafal atau Membaca Mushaf Al-Qur’an yang Lebih
Utama?, Diakses dari (https://www.nu.or.id/post/read/83325/menghafal-atau-membaca-mushaf-al-
guran-yang-lebih-utama/), pada tanggal (10 Oktober 2021), pukul (09.30 WIB)



https://www.nu.or.id/post/read/83325/menghafal-atau-membaca-mushaf-al-quran-yang-lebih-utama/
https://www.nu.or.id/post/read/83325/menghafal-atau-membaca-mushaf-al-quran-yang-lebih-utama/
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potensi anak sedang berkembang. Menghafal Al-Qur an berhubungan
dengan aspek perkembangan kognitif anak. Daya ingat anak yang
masih kuat inilah yang menjadikan anak mudah dalam proses
menghafal Al-Qur’an. akan tetapi hal tersebut harus didukung oleh
banyak faktor juga, agar dalam proses menghafal Al-Qur an pada anak
dapat berjalan dengan lancar.%!

c) Syarat-Syarat Menghafal Al-Qur’an

Berdasarkan Sa’dullah yang dikutip oleh Mutaqin Alzam Zami

menjelaskan dalam karyanya yang berjudul “Sembilan Cara Praktis
Menghafal A/-Qur’an”, bahwa ada beberapa syarat-syarat dalam
menghafal al-Qur’an yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:
1. Niatyang ikhlas
2 Mempunyai kemauan yang kuat
3 Disiplin dan istigomah menambah hafalan
4.  Talaqqi kepada seorang guru
5. Berakhlak terpuji.®

Kegiatan menghafal al-Qur’an merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan otak, dimana sangat bergantung pada memori otak
manusia. Para ilmuan juga menyimpulkan bahwa semakin banyak
menggunakan otak, maka semakin banyak pula koneksi yang kita buat
diantara sel-sel otak. Hal tersebut juga akan menyebabkan kecerdasan
meningkat, karena dengan banyaknya koneksi pada sel-sel otak maka
semakin besar pula potensi kita untuk berpikir cerdas.®

31 Septyana Tentiasih and Ahmadi, ‘Pembelajaran Menghafal Al Qur’an Dan Mufradat
Dasar Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Tallaqi’, Jurnal Pemikiran Dan Penelitian PIAUD, 3.2
(2021), 8.

%2 Mutaqin Alzam Zami, ‘Kajian Terhadap Ragam Metode Membaca Al-Quran Dan
Menghafal Al-Quran’, Jurnal Pendidikan Guru, 1.1 (2020).

3 Abdul Aziz Abu Jawrah, Hafal Al-Qur’an dan Lancar Seumur Hidup, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2017), him 6.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan tentang metode talaggi dan menghafal Al-

Qur’an untuk anak usia dini yang telah dijelaskan diatas dan berdasarkan

rumusan masalah yang disusun peneliti serta berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi metode talagqi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur an
dilakukan dengan 3 tahap yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan penutupan.
Pembukaan dilakukan oleh pembimbing dengan mempersiapkan Al-
Qur'an dan bolpoin kemudian mengabsen santri yang sudah antri.
Kegiatan inti dilakukan dengan santri yang antri pertama langsung setoran
hafalan kepada pembimbing, selanjutnya jika sudah selesai setoran maka
pembimbing akan membacakan ayat yang akan dihafalkan selanjutnya dan
santri mengikuti bacaan pembimbing tadi sampai benar-benar tepat
bacaannya, setelah itu santri membaca yanbu’a sesuai dengan jilid
pencapaian santri. Terakhir penutupan, santri yang sudah selesai setoran
diminta untuk mengulang bacaan ayat yang sudah dizalaggi pembimbing
tadi sampai kurang lebih 7 kali dan jika sudah selesai maka membaca do’a
penutup Al-Qur’an. Adapun kegiatan implementasi metode zalagqr yang
ada di Madrasah 7ahfizPutri Anak dapat dikatakan tepat dijadikan sebagai
metode menghafal anak, hal ini dapat dibuktikan dari data rekapan
pencapaian anak setiap bulannya. Pada data tersebut menyebutkan bahwa
anak yang awalnya belum bisa menghafal ayat Al-Qur an bahkan belum
bisa membedakan huruf Al-Qur’an dengan baik, sekarang sudah bisa

menghafal juz ‘amma dan ada juga yang sudah sampai juz 29.

2. Faktor penghambat dan pendukung implementasi metode talaggi dalam

menghafal Al-Qur’an di Madrasah 7ahfiz Putri Anak Al Munawwir
Komplek Q Krapyak, Yogyakarta ini yaitu, faktor penghambatnya adalah
waktu ketika kegiatan setoran hafalan sedikit, mood anak yang masih naik

turun dan fokus anak yang terkadang masih sulit dikendalikan. Adapun

53
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3. faktor pendukungnya sendiri adalah tenaga pendidik yang professional

sesuai dengan bidangnya, sarana prasarana yang memadai, lingkungan yang
mendukung, semangat anak yang tinggi, jadwal kegiatan yang mendukung,
usia anak yang bisa dibilang masih masa keemasan, dan dukungan orang

tua.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah TahAfiz Putri

Anak Al Munawwir Komplek Q Krapyak, peneliti mencoba memberikan

saran kepada semua pihak yang bersangkutan dalam penelitian. Hal ini

dilakukan dengan harapan bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya, adapun

saran tersebut antara lain:

1.

Kepada lembaga pendidikan diharapkan menyediakan tempat mengaji
klasikal khusus agar ketika ngaji tidak didalam kamar asrama, karna
terasa sempit dan ramai ketika kegiatan berlangsung. Dan menyediakan
tempat bermain anak, agar anak bisa merasa senang berada didalam
Madrasah terkhusus untuk masa pandemi seperti ini.

Kepada pengurus Madrasah diharapkan untuk memberikan perhatian
lebih kepada anak-anak, dengan cara menjalankan kembali program
refreshing mingguan agar anak tidak mudah jenuh dan bisa terus
semangat dalam belajar.

Kepada peneliti sendiri, diharapkan dapat menjadi referensi tambahan
atau bisa juga dijadikan sebagai acuan penelitian dalam pengembangan

dalam bidang yang sama pada jenjang pendidikan selanjutnya.
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